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ABSTRAK 

Background. Koperasi Desa Merah Putih Syariah hadir sebagai respons 

institusional terhadap Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2025, namun 

menghadapi paradoks institusional yang kritis: ekspansi kelembagaan 

yang pesat tidak diiringi penguatan kapasitas manajerial internal yang 

sepadan, sehingga menciptakan kesenjangan antara kepatuhan terhadap 

regulasi formal dan efisiensi operasional yang substantif. 

Purpose. Tujuan Penelitian ini mengidentifikasi paradoks institusional 

Koperasi Desa Merah Putih Syariah dan merumuskan kerangka strategi 

pengembangannya melalui integrasi model manajemen strategis Fred R. 

David dengan teori isomorfisme institusional DiMaggio dan Powell 

Method. Pendekatan deskriptif kuantitatif diterapkan melalui metode 

sensus terhadap 35 Koperasi Desa Merah Putih Syariah di Kabupaten 

Tanah Datar, Sumatera Barat. Data dikumpulkan dari 38 informan 

kunci: ketua, sekretaris, dan bendahara, menggunakan kuesioner 

tervalidasi oleh panel ahli dengan nilai Content Validity Rati. Analisis 

dilaksanakan melalui tiga tahap: matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE) dan External Factor Evaluation (EFE), matriks Internal-External 

(IE), serta formulasi strategi SWOT.   

Results.  Koperasi Desa Merah Putih Syariah memperoleh skor IFE 

sebesar 2,52 dan skor EFE sebesar 3,07, menempatkan koperasi pada 

posisi Hold and Maintain (Sel V). “Paradoks institusional” 

terkonfirmasi: responsivitas eksternal yang tinggi akibat isomorfisme 

koersif tidak diimbangi oleh efisiensi manajerial internal, yang 

termanifestasi dalam kelemahan permodalan, digitalisasi, dan kapasitas 

sumber daya manusia.  

Conclusion. Transisi Koperasi Desa Merah Putih Syariah dari zona 

stagnasi menuju pertumbuhan berkelanjutan mensyaratkan transformasi 

filosofi Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK) 

menjadi modalitas strategis terukur melalui isomorfisme normatif, 

sebagai fondasi akselerasi inklusi keuangan syariah dan stabilitas 

keuangan mikro pedesaan.  

KATA KUNCI 

Koperasi Desa Merah Putih Syariah; Paradoks Institusional; 

Isomorfisme Institusional; Analisis IFE-EFE; Strategi ABS-SBK 

 

INTRODUCTION 

 Koperasi, sebagai pilar ekonomi Indonesia, saat ini dihadapkan pada tuntutan transformasi 

struktural di tengah disrupsi ekonomi digital dan meningkatnya volatilitas pasar global. Sebagai 

manifestasi ekonomi kerakyatan, koperasi dituntut untuk berevolusi menjadi entitas bisnis modern 

yang inklusif, adaptif, dan berdaya saing tinggi (Rusmiati et al., 2025). Urgensi ini selaras dengan 

visi strategis nasional yang digariskan dalam Asta Cita, khususnya poin keenam yang menekankan 
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pembangunan berbasis desa sebagai landasan pemerataan ekonomi (KPU RI, 2024). Komitmen ini 

dioperasionalkan melalui Instruksi Presiden (Inpres) No. 9 Tahun 2025 tentang Percepatan 

Transformasi Ekonomi Desa Berbasis Koperasi Modern, yang memperkuat peran koperasi desa 

sebagai jangkar stabilitas sosial-ekonomi di tingkat akar rumput (Kemensetneg, 2025). 

 Namun demikian, ekspansi kelembagaan yang pesat ini tidak serta-merta diiringi penguatan 

kapasitas manajerial yang memadai. Koperasi Desa Merah Putih Syariah (KDMPS) sebagai entitas 

baru menghadapi tantangan strategis yang kompleks, meliputi: (1) keterbatasan modal dan minimnya 

akses pendanaan eksternal; (2) rendahnya tingkat digitalisasi sistem transaksi; (3) kesenjangan antara 

kepatuhan terhadap regulasi formal dan efisiensi operasional internal; serta (4) keterbatasan kapasitas 

SDM dalam analisis keuangan dan inovasi produk (Mulyana et al., 2025; Suarmanayasa et al., 2025). 

Problem statement sentral penelitian ini adalah: bagaimana KDMPS dapat merumuskan strategi yang 

tidak hanya responsif terhadap tekanan regulasi, tetapi juga mampu memperkuat efisiensi manajerial 

internal secara substantif?  

 Sebagai tindak lanjut kebijakan ini, pemerintah meluncurkan program Koperasi Desa Merah 

Putih (KDMP) yang hingga tahun 2025 telah mencapai lebih dari 80.000 unit (Kemenkop, 2025). 

Namun, implementasi kebijakan ini tidak dapat mengadopsi pendekatan one size fits all (satu ukuran 

untuk semua), karena keselarasan antara desain institusional dan karakteristik sosial-budaya lokal 

merupakan determinan utama keberhasilan suatu koperasi (Sætre, 2022; Thornton et al., 2021).  

 Dalam konteks Sumatera Barat, keberlanjutan lembaga ekonomi sangat bergantung pada 

legitimasi yang berakar pada filosofi Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK). 

Fenomena ini merepresentasikan bentuk tata kelola hibrida yang unik, di mana regulasi formal 

bersinergi dengan hukum adat dan prinsip teologis untuk menciptakan resonansi antara kebijakan 

institusional dan ekspektasi masyarakat. Sebagai filter etis, integrasi ini menuntut penerapan keadilan 

dan penghindaran riba sebagai landasan muamalah (Amin, 2022; Mariana & Anna, 2024). Tekanan 

normatif inilah yang mendorong isomorfisme institusional yang pada akhirnya mengarahkan 

transformasi KDMP menjadi Koperasi Desa Merah Putih Syariah (KDMPS). Isomorfisme 

institusional, sebagaimana dikonseptualisasikan DiMaggio dan Powell (1983) mengidentifikasi tiga 

mekanisme tekanan: koersif (tekanan regulasi), mimetik (peniruan praktik terbaik), dan normatif 

(internalisasi nilai profesional dan kultural). Ketiga mekanisme ini bekerja secara simultan dalam 

konteks KDMPS, menciptakan dinamika kompleks yang membutuhkan pendekatan analisis strategis 

yang komprehensif (DiMaggio & Powell, 1983) dan telah menjadi fondasi bagi studi-studi berikutnya 

tentang bagaimana organisasi memperoleh legitimasi melalui penyesuaian dengan norma dan 

ekspektasi lingkungan institusional (Zucker, 1987). 

 Data dari Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Barat (2025) menunjukkan bahwa Kabupaten 

Tanah Datar, sebagai "Luhak Nan Tuo" atau jantung budaya Minangkabau, mencatat konsentrasi 

KDMPS tertinggi sebanyak 35 unit (mencakup 46,6% dari total populasi provinsi). Tingginya 

konsentrasi ini mengukuhkan Tanah Datar sebagai "laboratorium" ideal untuk mengamati bagaimana 

tekanan isomorfik normatif memoderasi rasionalitas ekonomi dalam manajemen strategis organisasi. 

Meski memiliki legitimasi sosial yang kuat, fakta bahwa koperasi ini diinisiasi melalui pendekatan 

dari atas ke bawah (top-down) menimbulkan tantangan pada kapasitas manajerial yang sering kali 

tertinggal dibandingkan dengan kecepatan ekspansi kelembagaannya (Mulyana et al., 2025). 

 Secara teoretis dan empiris, literatur mengenai koperasi syariah dan desa masih menunjukkan 

kesenjangan (research gap) yang signifikan. Sebagian besar studi terdahulu berfokus secara parsial 

pada kepatuhan syariah, kinerja keuangan, atau deskripsi institusional semata (Luthfiana, 2024; Soleh 

et al., 2020). Sementara itu, penelitian yang menggunakan alat strategis seperti IFE, EFE, dan SWOT 

umumnya memperlakukan koperasi hanya sebagai entitas ekonomi rasional dan sering kali gagal 
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menghubungkannya secara eksplisit dengan tekanan institusional yang membentuk perilaku 

organisasi (Ben-Abdallah et al., 2022; Suhendah et al., 2022). Tinjauan bibliometrik oleh Hassan et 

al. (2021) terhadap lebih dari dua ribu literatur keuangan mikro Islam mengonfirmasi bahwa 

pendekatan manajemen strategis berbasis alat kuantitatif seperti IFE-EFE hampir tidak pernah 

diterapkan secara eksplisit pada lembaga keuangan mikro syariah, dan dimensi tekanan institusional 

sama sekali absen dari agenda penelitian yang ada. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

mengintegrasikan dua kerangka secara simultan dan mengujinya secara empiris pada entitas koperasi 

syariah desa yang beroperasi di bawah tekanan regulasi nasional. 

 novelty penelitian ini adalah  menawarkan integrasi sistematis baru antara model manajemen 

strategis Fred R. David (2020) dengan teori isomorfisme institusional DiMaggio dan Powell (1983). 

Integrasi ini menghasilkan perspektif hibrida yang mampu menjelaskan secara terukur mengapa 

strategi tertentu dipilih dalam lingkungan institusional yang pluralistik, sebuah dimensi yang 

sebelumnya absen dalam literatur manajemen strategis koperasi di Indonesia. Penelitian ini 

memposisikan nilai-nilai ABS-SBK sebagai bentuk isomorfisme normatif sekaligus aset tak 

berwujud (intangible resource) yang berfungsi sebagai diferensiasi strategis. Studi ini berkontribusi 

secara teoretis dengan memperluas pemahaman bahwa posisi strategis koperasi ditentukan tidak 

hanya oleh kapasitas internal dan peluang eksternal, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam 

mengelola legitimasi di bawah logika ekonomi, regulasi, dan nilai-nilai sosio-religius yang kompleks 

(Thornton et al., 2021). Secara teoretis, penelitian ini mengajukan proposisi bahwa dalam organisasi 

berbasis komunitas yang beroperasi di bawah logika institusional jamak, skor IFE dan EFE tidak 

semata-mata mencerminkan kapasitas ekonomi, melainkan juga derajat keselarasan antara tekanan 

isomorfik koersif, mimetik, dan normatif (DiMaggio & Powell, 1983; Greenwood et al., 2011). 

Secara praktis, hasilnya diharapkan dapat menjadi referensi kebijakan nasional dan menghasilkan 

cetak biru strategis yang aplikatif untuk mendukung implementasi Inpres No. 9 Tahun 2025 dalam 

kerangka kearifan lokal. 

 

RESEARCH METHODOLOGY 

Penelitian ini menerapkan desain deskriptif kuantitatif dalam kerangka manajemen strategis 

untuk melakukan asesmen komprehensif terhadap Koperasi Desa Merah Putih Syariah (KDMPS). 

Populasi penelitian mencakup seluruh unit KDMPS di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera 

Barat, yang dipilih karena posisinya sebagai pusat kebudayaan Minangkabau (Luhak Nan Tuo) dan 

wilayah dengan densitas KDMPS tertinggi di tingkat provinsi. Mengingat jumlah populasi yang 

terbatas dan dapat dijangkau, penelitian ini menggunakan metode sensus terhadap 35 unit KDMPS. 

Penggunaan metode sensus atau total sampling didasarkan pada pertimbangan bahwa seluruh elemen 

populasi yang berjumlah kecil (35 unit) dapat dijadikan subjek penelitian, sehingga menghasilkan 

data yang lebih akurat dan bebas dari kesalahan sampling (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini relevan 

diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil (di bawah 100 unit), memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran komprehensif dari keseluruhan populasi tanpa risiko bias seleksi. 

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan 38 individu 

dari manajemen inti, yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara. Perbedaan antara 35 unit organisasi dan 

38 informan individual disebabkan oleh beberapa koperasi yang memiliki lebih dari satu responden. 

Pemilihan 38 informan kunci didasarkan pada tiga kriteria purposif: (1) menduduki jabatan inti 

sebagai ketua, sekretaris, atau bendahara KDMPS; (2) memiliki pemahaman operasional yang 

memadai dan representatif; serta (3) memiliki akuntabilitas langsung terhadap keputusan strategis 

koperasi (David & David, 2020). Kriteria ini menjamin bahwa data bersumber dari pengambil 

keputusan aktual, bukan sekadar persepsi anggota biasa. 
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner penilaian strategis yang dirancang 

berdasarkan model manajemen strategis Fred R. David (2020). Kuesioner terdiri dari dua bagian 

utama: (1) identifikasi faktor strategis, di mana informan menilai relevansi setiap faktor internal dan 

eksternal; serta (2) penilaian bobot dan rating, di mana informan memberikan penilaian tingkat 

kepentingan (bobot, 0,0–1,0) dan tingkat respons organisasi (rating, skala 1–4) untuk setiap faktor. 

Skala rating mengacu pada standar David (2020): Untuk EFE, rating 4 = respons sangat baik, 3 = di 

atas rata-rata, 2 = rata-rata, 1 = lemah; untuk IFE, rating 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan minor, 2 

= kelemahan minor, 1 = kelemahan utama. 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas instrumen, kuesioner telah melalui validasi konten 

oleh panel ahli (expert judgment) dari akademisi di bidang manajemen strategis dan keuangan 

syariah. Proses validasi dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, telaah konten dilakukan oleh dua 

pakar manajemen strategis dan satu pakar keuangan syariah. Kedua, revisi instrumen berdasarkan 

umpan balik panel ahli. Ketiga, uji keterbacaan terhadap lima pengurus KDMPS sebagai responden 

pilot. Nilai Content Validity Ratio (CVR) dihitung untuk setiap item, dengan threshold CVR ≥ 0,70 

sebagai syarat minimum validitas konten yang dapat diterima (Ben-Abdallah et al., 2022). 

Untuk memastikan konsistensi penilaian antarinforman, dilakukan uji kesepakatan antarpenilai 

menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Nilai ICC yang diperoleh sebesar 0,78 (95% 

CI: 0,71–0,84) mengindikasikan tingkat kesepakatan yang baik (good reliability) antar 38 informan 

kunci dalam pemberian bobot dan rating pada setiap faktor strategis (Koo & Li, 2016). Rencana 

analisis data dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan. Pertama, tahap input menggunakan 

matriks IFE dan EFE dengan rumus 𝑆 = ∑ 𝑤𝑖𝑟𝑖
𝑛
𝑖=1 . Untuk meminimalkan bias subjektivitas, bobot dan 

rating final ditentukan melalui agregasi rata-rata tertimbang (weighted average) dari seluruh 38 

informan kunci, sehingga menghasilkan representasi statistik yang objektif dan tidak bergantung pada 

penilaian individu tunggal (David & David, 2020). 

Secara teknis, bobot setiap faktor dihitung sebagai rata-rata aritmetika dari seluruh penilaian 38 

informan, kemudian dinormalisasi sehingga jumlah total bobot = 1,00. Rating ditetapkan berdasarkan 

nilai modus dari seluruh respons, dengan penyelesaian konflik menggunakan nilai rata-rata terdekat 

apabila tidak terdapat nilai modus tunggal. Prosedur ini mengacu pada panduan David dan David 

(2020) dan telah terbukti menghasilkan matriks IFE-EFE yang lebih objektif dibandingkan penilaian 

individu tunggal (Suhendah et al., 2022). Kedua, tahap pencocokan memetakan posisi organisasi ke 

dalam Matriks IE. Ketiga, tahap keputusan mengembangkan Matriks SWOT untuk merumuskan 

alternatif strategi hibrida. 

Meskipun demikian, pendekatan ini memiliki keterbatasan inheren. Pertama, penggunaan data 

cross-sectional membatasi kemampuan mendeteksi perubahan strategis KDMPS dari waktu ke 

waktu. Kedua, sebagai studi berbasis persepsi manajemen, terdapat potensi bias desirabilitas sosial 

(social desirability bias) di mana informan cenderung memberikan penilaian lebih positif terhadap 

kondisi internal koperasinya. Ketiga, generalisasi temuan terbatas pada konteks budaya Minangkabau 

dan tidak dapat diterapkan langsung pada koperasi syariah di wilayah dengan karakteristik 

isomorfisme normatif yang berbeda (Podsakoff et al., 2003). 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Bagian ini menyajikan temuan empiris penelitian yang diperoleh melalui tiga tahap analisis 

secara sistematis. Tahap pertama menggunakan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan 

External Factor Evaluation (EFE) untuk mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor strategis 

internal dan eksternal KDMPS. Tahap kedua mengintegrasikan kedua skor tersebut ke dalam Matriks 

Internal-External (IE) guna menentukan postur strategis organisasi secara komprehensif. Tahap 



Koperasi Desa Merah Putih Syariah dan Paradoks Institusional …         | Research Papers 

16                          Imara | Vol. 10 | No. 1 | 2026 

ketiga merumuskan alternatif strategi melalui Matriks SWOT yang mengintegrasikan temuan 

kuantitatif dengan perspektif isomorfisme institusional. Ketiga tahap ini dirancang secara berurutan 

mengikuti kerangka manajemen strategis David dan David (2020), sehingga menghasilkan 

rekomendasi strategi yang tidak hanya berbasis data, tetapi juga kontekstual terhadap dinamika 

institusional yang melingkupi KDMPS. 

Analisis Internal Factor Evaluation (IFE) 

Formulasi strategi bagi Koperasi Desa Merah Putih Syariah (KDMPS) dimulai dengan 

identifikasi variabel strategis melalui tahap input data. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

digunakan untuk mengukur efektivitas kekuatan internal dalam memitigasi kelemahan. Bobot dan 

peringkat diberikan berdasarkan tingkat kepentingan relatif dan respons organisasi, yang kemudian 

dikonversi menjadi skor bobot untuk menentukan posisi strategis koperasi secara objektif. 

Tabel 1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

No Faktor Strategis Internal Bobot Rating Skor 

A Kekuatan (Strengths) 

1 Kemampuan manajerial pengurus dalam mengelola koperasi 0.04 4 0.16 

2 Pengurus memahami prinsip koperasi syariah 0.04 4 0.16 

3 Struktur organisasi sudah berjalan efektif 0.03 3 0.09 

4 Pembagian tugas dan wewenang yang jelas 0.03 3 0.09 

5 Produk sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa 0.04 4 0.16 

6 Produk kompetitif dibanding lembaga lain 0.03 3 0.09 

7 Proses pelayanan cepat dan ramah 0.03 4 0.12 

8 Memiliki program unggulan yang unik 0.03 3 0.09 

9 Tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi 0.04 4 0.16 

10 Keaktifan sosialisasi kepada warga desa 0.03 3 0.09 

11 Seluruh aktivitas memenuhi prinsip syariah 0.04 4 0.16 

12 Kontribusi nyata terhadap ekonomi desa/nagari 0.04 4 0.16 

13 Transparansi dalam pengelolaan keuangan 0.04 4 0.16 

14 Rutinitas laporan pertanggungjawaban 0.04 4 0.16 

15 Pengelolaan risiko secara sistematis 0.03 3 0.09 

B Kelemahan (Weaknesses) 

16 Keterbatasan modal untuk ekspansi 0.04 1 0.04 

17 Akses pendanaan eksternal masih lemah 0.04 1 0.04 

18 Kesulitan menjaga stabilitas likuiditas 0.03 2 0.06 

19 Belum menggunakan sistem digital transaksi 0.04 1 0.04 

20 Belum memiliki aplikasi atau website resmi 0.04 1 0.04 

21 Ketergantungan pada proses manual 0.03 2 0.06 

22 Pelatihan SDM belum dilakukan rutin 0.03 2 0.06 

23 Kemampuan analisis keuangan perlu ditingkatkan 0.03 2 0.06 

24 Ketersediaan tenaga profesional terbatas 0.03 2 0.06 

25 Ragam produk koperasi kurang bervariasi 0.03 2 0.06 

26 Inovasi produk baru masih jarang 0.03 2 0.06 

27 Promosi belum berjalan optimal 0.03 2 0.06 

 Total Skor IFE 1.00  2.52 

Sumber: Hasil Olahan Penulis dan Penilaian Pakar (2026) 

 

Berdasarkan Matriks IFE (Tabel 1), KDMPS memperoleh skor total sebesar 2,52, sedikit di 

atas rata-rata teoretis 2,50. Ini mengindikasikan kondisi internal yang memadai, namun belum 

optimal. Kekuatan utama terletak pada legitimasi syariah berbasis ABS-SBK, tingkat kepercayaan 

publik yang tinggi (rating 4), serta transparansi keuangan. Sebaliknya, kelemahan struktural tampak 

pada kendala permodalan, rendahnya digitalisasi, dan keterbatasan kapasitas SDM dalam analisis 

keuangan dan inovasi produk.  

Perbandingan dengan studi sejenis memperkuat relevansi temuan ini. Ben-Abdallah et al. 

(2022) dalam studi IFE-EFE pada perusahaan teknologi tinggi menemukan bahwa skor IFE moderat 
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(kisaran 2,30–2,70) umumnya mencerminkan keterbatasan kapasitas inovasi dan digitalisasi sebagai 

faktor penekan utama, pola yang identik dengan kondisi KDMPS. Demikian pula, Suhendah et al. 

(2022) dalam penelitian pada UMKM menemukan bahwa lembaga berbasis komunitas cenderung 

kuat pada dimensi sosial-relasional (kepercayaan, jaringan komunitas), namun lemah pada kapasitas 

teknologi dan akses permodalan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa tantangan yang dihadapi KDMPS 

bukan anomali individual, melainkan constraint struktural yang bersifat sektoral yang lazim pada 

lembaga keuangan mikro berbasis komunitas di Indonesia.  

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), modal sosial dan legitimasi normatif termasuk 

dalam kategori sumber daya VRIN (valuable, rare, inimitable, non-substitutable) yang mampu 

menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Konsep 

VRIN ini pertama kali dirumuskan oleh Barney (1991) sebagai kriteria untuk mengidentifikasi 

sumber daya yang dapat menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan dan telah banyak diterapkan 

dalam analisis lembaga keuangan berbasis komunitas di negara berkembang. Dengan demikian, 

kekuatan-kekuatan intangible KDMPS, khususnya kepercayaan masyarakat dan kepatuhan syariah 

(keduanya berperingkat 4), merupakan aset strategis yang paling sulit direplikasi oleh kompetitor 

formal seperti perbankan konvensional dan fintech dan seharusnya menjadi fondasi utama dalam 

perumusan strategi kompetitif. 

Analisis External Factor Evaluation (EFE) 

Matriks EFE mengukur seberapa efektif organisasi merespons peluang dan ancaman eksternal. 

Tabel 2. Matriks External Factor Evaluation (EFE) 

No Faktor Strategis External Bobot Rating Skor 

C Peluang (Opportunities) 

1 Dukungan penuh Pemerintah Daerah 0.04 4 0.16 

2 Program Dinas KUKMP dalam peningkatan kapasitas 0.04 3 0.12 

3 Regulasi daerah mempermudah pembiayaan 0.04 3 0.12 

4 Peluang besar dari Inpres No. 9 Tahun 2025 0.05 4 0.20 

5 Potensi UMKM masyarakat desa sebagai mitra 0.04 4 0.16 

6 Kebutuhan pembiayaan syariah yang tinggi 0.04 4 0.16 

7 Kebutuhan pelaku UMKM akan modal syariah 0.04 4 0.16 

8 KDMPS sebagai lembaga pembiayaan alternatif 0.04 4 0.16 

9 Nilai keagamaan masyarakat yang mendukung 0.04 4 0.16 

10 Kepercayaan tinggi terhadap koperasi desa 0.04 4 0.16 

11 Preferensi layanan berbasis komunitas 0.03 4 0.16 

12 Keberterimaan sosial KDMPS yang baik 0.03 4 0.16 

13 Teknologi digital mempermudah pembiayaan 0.04 3 0.12 

14 Media sosial sarana promosi 0.03 3 0.09 

15 Sistem informasi mendukung efisiensi 0.04 3 0.12 

16 Peluang digitalisasi aplikasi terjangkau 0.03 3 0.09 

17 Peluang edukasi keuangan syariah 0.03 3 0.09 

18 Peluang kemitraan dengan UMKM lokal 0.03 4 0.12 

D Ancaman (Threats) 

19 Kompetisi dari Bank, BPR, dan Fintech 0.04 2 0.08 

20 Produk kompetitor lebih lengkap 0.04 2 0.08 

21 Dominasi lembaga formal dibanding koperasi 0.03 2 0.06 

22 Belum ada regulasi spesifik pembiayaan KDMPS 0.04 1 0.04 

23 Volatilitas harga komoditas lokal 0.03 2 0.06 

24 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang akad 0.04 2 0.08 

25 Persaingan menuntut strategi khusus 0.03 2 0.06 

26 Kondisi eksternal belum sepenuhnya mendukung 0.03 2 0.06 

27 Akses internet tidak stabil di wilayah tertentu 0.02 1 0.02 

28 Fasilitas ekonomi desa belum modern 0.02 2 0.04 

29 Rendahnya pemahaman konsep riba dan syariah 0.03 2 0.06 

 Total Skor EFE 1.00  3.07 

Sumber: Hasil Olahan Penulis dan Penilaian Pakar (2026) 
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Hasil Matriks EFE (Tabel 2) menunjukkan skor total sebesar 3,07 yang mengindikasikan 

kemampuan yang tangguh dalam merespons lingkungan eksternal. Lingkungan kondusif ini 

didukung oleh Inpres No. 9 Tahun 2025, potensi pasar UMKM pedesaan, serta preferensi masyarakat 

terhadap layanan keuangan berbasis religi. Namun, KDMPS menghadapi ancaman dari perbankan 

formal dan fintech, di samping terbatasnya regulasi spesifik untuk koperasi desa syariah.  

Skor EFE sebesar 3,07 menempatkan KDMPS dalam kategori responsivitas eksternal 'kuat' 

menurut standar David (2020) di mana skor di atas 3,0 mengindikasikan kemampuan organisasi yang 

superior dalam memanfaatkan peluang dan menetralisir ancaman. Soleh et al. (2020) menemukan 

bahwa lembaga keuangan syariah berbasis komunitas dengan skor EFE tinggi (>3,0) memiliki 

keunggulan kompetitif berbasis kepercayaan yang lebih stabil dibandingkan dengan lembaga berskor 

EFE rendah. Dari perspektif isomorfisme institusional, skor EFE yang tinggi ini merupakan 

manifestasi langsung dari isomorfisme koersif (DiMaggio & Powell, 1983). Tekanan regulasi Inpres 

No. 9/2025 mendorong KDMPS merespons secara proaktif terhadap agenda pembangunan nasional, 

menghasilkan rating tinggi pada faktor-faktor peluang terkait kebijakan pemerintah (skor tertinggi 

0,20 pada faktor Inpres No. 9/2025).  

Transformasi digital dalam koperasi syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen efisiensi 

operasional, tetapi juga sebagai mekanisme peningkatan financial inclusion di wilayah rural. Bukti 

empiris menunjukkan bahwa layanan digital pada lembaga keuangan syariah tidak hanya mampu 

menurunkan biaya transaksi secara signifikan, tetapi juga terbukti menjadi faktor pendorong utama 

peningkatan indeks literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia (Aripin et al., 2022). Dalam 

konteks yang lebih luas, digital financial services pada lembaga mikro berbasis komunitas mampu 

menurunkan biaya transaksi hingga 20–30% sekaligus memperluas jangkauan layanan kepada 

segmen masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani (Ceasario & Fauzatul Laily Nisa, 2025). Oleh 

karena itu, rendahnya rating pada faktor digitalisasi dalam Matriks EFE (faktor no. 16: rating 3, skor 

hanya 0,09) perlu menjadi perhatian strategis prioritas, mengingat transformasi digital dapat secara 

simultan memperkuat posisi kompetitif KDMPS sekaligus memperluas jangkauan inklusi keuangan 

syariah di wilayah rural Tanah Datar. 

Analisis Matriks Internal-External (IE) 

Skor dari IFE (2,52) dan EFE (3,07) diintegrasikan ke dalam Matriks Internal-External (IE) 

untuk menentukan postur strategis secara komprehensif. 

 
Gambar 1. Matriks Internal-External (IE) 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 
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Penempatan KDMPS di Sel V dengan postur strategis "Hold and Maintain" mencerminkan 

kondisi operasional yang stabil namun rentan terhadap stagnasi. Sesuai panduan David dan David 

(2020), strategi yang paling sesuai untuk organisasi di Sel V adalah Market Penetration dan Product 

Development. Dalam konteks KDMPS, Market Penetration dapat diwujudkan melalui intensifikasi 

layanan pembiayaan syariah bagi segmen UMKM desa yang belum terlayani, sementara Product 

Development diarahkan pada diversifikasi akad syariah sesuai kebutuhan spesifik komunitas lokal. 

Secara teoretis, posisi ini memanifestasikan isomorfisme institusional yang kompleks (DiMaggio & 

Powell, 1983), selaras dengan temuan Greenwood et al. (2011) bahwa organisasi dalam lingkungan 

pluralistik sering mengalami institutional complexity akibat benturan logika pasar, regulasi negara, 

dan nilai komunitas.  

Skor EFE yang tinggi (3,07) didorong oleh isomorfisme koersif melalui Inpres No. 9/2025; 

namun responsivitas tinggi tersebut menciptakan "Paradoks Institusional". Sebaliknya, skor IFE 

moderat (2,52) menunjukkan adanya isomorfisme mimetik, yaitu kecenderungan manajemen meniru 

pola manajerial organisasi lain akibat ketidakpastian lingkungan, alih-alih mengejar inovasi internal 

yang agresif (Suarmanayasa et al., 2025). 

Formulasi dan Analisis Strategi SWOT 

Matriks SWOT mengintegrasikan temuan teknis dengan perspektif institusional untuk 

menghasilkan strategi yang aplikatif. 

Tabel 3. Formulasi Strategi SWOT 

Faktor Internal / Eksternal Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

 a. Inpres No. 9/2025 

(Transformasi Desa)  

b. Potensi Pasar UMKM Desa 

c. Dukungan Pemda & Dinas 

KUKMP 

d. Ketersediaan Teknologi Murah 

a. Kompetisi Bank & Fintech 

b. Belum Ada Regulasi Spesifik 

c. Literasi Akad Syariah Rendah 

d. Infrastruktur Internet Terbatas 

Kekuatan (Strengths) Strategi SO Strategi ST 

a. Legitimasi syariah kuat 

berbasis ABS-SBK 

b. Kepercayaan dan loyalitas 

masyarakat tinggi 

c. Transparansi dan akuntabilitas 

keuangan 

d. Dukungan sosial dan religius 

yang kuat 

a. Memanfaatkan legitimasi 

syariah, kepercayaan 

masyarakat serta memanfaatkan 

Inpres 9/2025 untuk 

memperkuat posisi KDMPS 

sebagai agregator ekonomi desa 

utama (S1, S4, O1). 

b. Ekspansi pembiayaan bagi 

UMKM desa berbasis kontrak 

syariah yang transparan (S3, 

O2, O3). 

a. Memperkuat branding koperasi 

berbasis komunitas dan nilai lokal 

(ABS-SBK) untuk membentengi 

anggota dari godaan fintech (S3, 

T1).  

b. Melakukan edukasi akad syariah 

secara rutin untuk meningkatkan 

loyalitas anggota (S1, S2, T3). 

 

Kelemahan (Weaknesses) Strategi WO Strategi WT 

a. Keterbatasan modal dan akses 

pendanaan  

b. Rendahnya digitalisasi sistem 

transaksi 

c. Inovasi dan variasi produk 

terbatas 

d. Kapasitas SDM dan analisis 

keuangan belum optimal 

a. Mengajukan bantuan modal dan 

pendampingan teknologi 

melalui program Dinas 

KUKMP dan Inpres (W1, W2, 

O1, O2).  

b. Mengadopsi aplikasi keuangan 

digital murah untuk 

menggantikan proses manual 

(W2, W3, O4). 

a. Melakukan kerja sama (joint 

operation) dengan lembaga lain 

untuk menutupi kelemahan 

permodalan dan teknologi (W1, 

W2, T1). 

b. Menyederhanakan proses 

administrasi manual agar tetap 

kompetitif di tengah keterbatasan 

internet (W3, T4). 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Strategi SO: difokuskan pada sinkronisasi dengan Inpres No. 9/2025 sebagai respons terhadap 

isomorfisme koersif untuk mengamankan sumber daya eksternal. Strategi WO: diarahkan untuk 

memitigasi isomorfisme mimetik melalui akselerasi digitalisasi mandiri, beralih dari sekadar imitasi 

menjadi internalisasi sistem yang substansial. Strategi ST: mengoptimalisasi nilai ABS-SBK sebagai 

bentuk isomorfisme normatif yang menciptakan hambatan masuk (barrier to entry) bagi kompetitor 

konvensional melalui identitas kultural yang unik. Strategi WT: diprioritaskan pada penguatan tata 

kelola demi menjaga legitimasi institusional dan mencegah erosi kepercayaan publik (social trust) 

(Soleh et al., 2020).  

Mengacu pada posisi KDMPS di Sel V (Hold and Maintain), strategi yang paling tepat 

diprioritaskan dalam jangka pendek (0–2 tahun) adalah Strategi WO, khususnya akselerasi digitalisasi 

dan penguatan akses permodalan. Alasannya, kelemahan internal (skor IFE 2,52) merupakan faktor 

paling mendesak yang menghambat transisi menuju Sel II atau Sel I, sementara peluang eksternal 

yang besar (skor EFE 3,07) hanya dapat dikonversi menjadi pertumbuhan nyata apabila kapasitas 

internal terlebih dahulu diperkuat. Hal ini selaras dengan prinsip David dan David (2020) bahwa 

organisasi di Sel V sebaiknya menggunakan strategi penetrasi pasar secara bertahap, bukan ekspansi 

agresif, sembari membangun kapasitas internal secara paralel. Dalam jangka menengah (2–5 tahun), 

Strategi SO dapat diaktifkan ketika skor IFE telah melampaui ambang 3,0, menandai transisi dari 

zona stagnasi menuju zona pertumbuhan (Grow and Build)  

Penelitian ini menawarkan perspektif analitis yang lebih mendalam dengan mengintegrasikan 

dua kerangka teori yang sebelumnya jarang dikombinasikan secara eksplisit dalam konteks koperasi 

syariah Indonesia: model manajemen strategis Fred R. David (2020) dan teori isomorfisme 

institusional DiMaggio dan Powell (1983). Integrasi ini menghasilkan temuan yang secara parsial 

bertentangan dengan asumsi rasionalitas ekonomi murni yang menjadi fondasi model David, 

sekaligus memperkaya pemahaman mengenai perilaku organisasi dalam lingkungan institusional 

yang pluralistik. 

Temuan paling signifikan adalah identifikasi "Paradoks Institusional" pada KDMPS Tanah 

Datar. Berbeda dengan prediksi umum teori isomorfisme yang mengasumsikan tekanan institusional 

akan menghasilkan homogenitas dan peningkatan efisiensi organisasi (DiMaggio & Powell, 1983), 

temuan penelitian ini justru menunjukkan divergensi antara kepatuhan eksternal dan kapasitas 

internal. KDMPS berhasil memenuhi persyaratan formal regulasi (isomorfisme koersif, EFE = 3,07), 

namun gagal mentransformasikan kepatuhan tersebut menjadi peningkatan efisiensi operasional yang 

substantif (IFE = 2,52). Fenomena ini sejalan dengan konsep decoupling dalam teori institusional 

(Meyer & Rowan, 1977) di mana organisasi memisahkan antara struktur formal yang ditampilkan 

kepada pemangku kepentingan eksternal dengan praktik operasional aktual. Fenomena ini kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Bromley dan Powell (2012) yang menunjukkan bahwa decoupling 

bukan anomali melainkan respons adaptif yang lazim pada organisasi yang menghadapi tekanan 

institusional jamak. 

 Temuan tidak terduga (unexpected finding) dari penelitian ini adalah peran ganda filosofi 

ABS-SBK: di satu sisi sebagai sumber legitimasi normatif yang memperkuat posisi KDMPS di tengah 

masyarakat Minangkabau (tercermin dalam rating tinggi pada kepercayaan masyarakat dan 

kepatuhan syariah dalam IFE), dan di sisi lain sebagai potensi hambatan terhadap adopsi praktik 

manajemen modern yang lebih universal. Dalam perspektif logika institusional (Thornton et al., 2021) 

terdapat tegangan (tension) antara logika komunal-religius yang diakomodasi ABS-SBK dengan 

logika pasar yang dituntut kompetisi dengan fintech dan perbankan formal. Ketegangan ini tidak 



Koperasi Desa Merah Putih Syariah dan Paradoks Institusional …         | Research Papers 

21                          Imara | Vol. 10 | No. 1 | 2026 

dapat diselesaikan semata-mata melalui kepatuhan terhadap regulasi (isomorfisme koersif), 

melainkan memerlukan proses internalisasi nilai yang transformatif melalui isomorfisme normatif. 

 Fenomena tegangan antara logika komunal-religius dan logika pasar ini bukan eksklusif pada 

konteks Minangkabau. Sukardi et al. (2025) dalam studi komparatif koperasi berbasis nilai di 

Indonesia, Amerika Serikat, Swedia, Korea Selatan, dan India menemukan bahwa koperasi yang 

berhasil mengatasi ketegangan ini adalah yang mampu mentranslasikan nilai-nilai komunal ke dalam 

sistem tata kelola formal yang terukur, bukan yang memilih salah satu di antara keduanya. Temuan 

ini memperkuat argumentasi bahwa operasionalisasi ABS-SBK ke dalam SOP dan sistem digital 

bukan sekadar pilihan strategis, melainkan prasyarat institusional bagi keberlangsungan KDMPS 

dalam jangka panjang. 

 Implikasi terpenting bagi teori manajemen strategis adalah bahwa efektivitas model David 

(2020) dalam konteks organisasi berbasis komunitas, tidak dapat diukur dari skor IFE dan EFE 

sebagai entitas numerik semata. Skor EFE yang tinggi tidak selalu mencerminkan keunggulan 

kompetitif yang genuine (asli), melainkan bisa jadi merupakan refleksi isomorfisme koersif yang 

bersifat seremonial (ceremonial compliance). Sebaliknya, skor IFE yang moderat tidak semata-mata 

menggambarkan kelemahan internal yang permanen, tetapi bisa juga merupakan manifestasi 

resistensi institusional terhadap perubahan yang bersumber dari isomorfisme normatif yang terlalu 

kuat. Penelitian ini menegaskan bahwa model manajemen strategis konvensional perlu dilengkapi 

dengan lensa isomorfisme institusional untuk memberikan diagnosis strategis yang akurat bagi 

organisasi yang beroperasi dalam lingkungan institusional yang kompleks dan pluralistik (Battilana 

& Dorado, 2010). 

 

CONCLUSION 

 Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka pengembangan strategis bagi KDMPS di 

Kabupaten Tanah Datar melalui integrasi model manajemen strategis Fred R. David (2020) dengan 

teori isomorfisme institusional DiMaggio dan Powell (1983). Berdasarkan analisis IFE-EFE, KDMPS 

memperoleh skor IFE sebesar 2,52 dan EFE sebesar 3,07, yang menempatkan koperasi pada kuadran 

Hold and Maintain (Sel V) dalam Matriks IE. Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi yang paling 

sesuai untuk kondisi KDMPS saat ini adalah Market Penetration dan Product Development, yakni 

memperdalam penetrasi layanan syariah pada segmen UMKM desa yang belum terlayani dan 

mengembangkan variasi produk pembiayaan syariah sesuai kebutuhan komunitas lokal (David & 

David, 2020).  

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi ekonomi desa melalui KDMPS 

sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk menyelaraskan mandat regulasi nasional 

dengan legitimasi sosiokultural lokal. Posisi strategis Hold and Maintain membuktikan adanya 

“Paradoks Institusional”, di mana kepatuhan eksternal yang tinggi terhadap kebijakan pemerintah 

belum diikuti oleh penguatan kapasitas manajerial internal yang substantif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa model Fred R. David tidak dapat berdiri sendiri sebagai entitas ekonomi rasional dalam 

konteks masyarakat komunal; efektivitasnya dimediasi secara signifikan oleh isomorfisme normatif. 

Dengan demikian, integrasi filosofi ABS-SBK bukan sekadar pelestarian budaya, melainkan 

modalitas strategis esensial yang menjembatani kesenjangan antara formalitas administratif dan 

efisiensi operasional.  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan tiga langkah strategis prioritas 

yang bersifat konkret bagi pengurus KDMPS: Pertama, segera mengadopsi sistem manajemen 

keuangan digital berbasis syariah yang terjangkau untuk merespons ancaman fintech, dengan 

memanfaatkan program pendampingan teknologi dari Dinas KUKMP dan anggaran Inpres No. 
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9/2025 (Strategi WO). Kedua, mengoperasionalkan filosofi ABS-SBK menjadi Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tertulis dan terukur, bukan hanya nilai implisit, agar dapat berfungsi sebagai 

instrumen mitigasi moral hazard dan pembeda kompetitif yang konkret di hadapan perbankan formal 

(Strategi ST). Ketiga, memprioritaskan program pelatihan SDM berkelanjutan berfokus pada literasi 

keuangan syariah, manajemen risiko, dan inovasi produk, dengan melibatkan lembaga pendidikan 

tinggi lokal sebagai mitra strategis jangka panjang (Strategi WO/WT).  

Keberhasilan implementasi ketiga strategi ini dapat diukur melalui tiga indikator kunci: (1) 

peningkatan skor IFE melampaui 3,0 dalam dua tahun ke depan sebagai penanda kapasitas internal 

yang menguat; (2) pertumbuhan jumlah anggota aktif minimal 20% per tahun sebagai bukti penetrasi 

pasar yang efektif; serta (3) adopsi minimal satu platform keuangan digital berbasis syariah dalam 12 

bulan pertama sebagai landasan transformasi digital KDMPS.  

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai postur strategis 

koperasi di pusat budaya Minangkabau, terdapat batasan geografis yang memengaruhi generalisasi 

temuan. Penelitian mendatang direkomendasikan untuk: (1) menerapkan Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM) guna menghasilkan prioritas strategi yang lebih terukur secara matematis; 

(2) melakukan studi komparatif lintas budaya antara KDMPS di Sumatera Barat dengan koperasi 

syariah desa di provinsi lain yang memiliki karakteristik institusional berbeda (misalnya Aceh, Jawa 

Tengah, atau Kalimantan Selatan); (3) menggunakan desain longitudinal untuk memantau evolusi 

strategis KDMPS pasca-implementasi Inpres No. 9/2025. Pendekatan studi kasus komparatif juga 

berpotensi menghasilkan theory building yang lebih kaya dibandingkan survei lintas-seksi, karena 

memungkinkan identifikasi mekanisme kausal yang menjelaskan bagaimana dan mengapa paradoks 

institusional berkembang dalam konteks tertentu (Eisenhardt & Graebner, 2007); serta (4) 

menerapkan pendekatan mixed methods yang mengombinasikan survei kuantitatif dengan wawancara 

mendalam untuk mengungkap dimensi subjektif dinamika isomorfisme yang tidak dapat ditangkap 

instrumen kuantitatif semata. 
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